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ABSTRACT

Background: Jatropha curcas leaves (Jarropha Curcas L.) is a plant that has
potential medicinal properties. Empirically, Jatropha leaves (Jarropha
Curcas L.) are used by the people of South Kalimantan to expedite the delivery
process. One of the compounds that have pharmacological properties in
Jatropha curcas leaves is alkaloids.

Objective: Knowing the alkaloid compounds using infrared spectroscopy
(FTIR) and determining the total alkaloid content of jatropha leaf extract
(Jatropha Curcas L) leaf extract.

Methods: This study used descriptive qualitative analysis to identify alkaloid
functional groups from FTIR results and quantitative analysis to determine
total alkaloid content.
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Results: Preliminary test results using thin layer chromatography on
Jatropha curcas leaves (Jatropha Curcas.L) were positive for containing
alkaloid compounds. The FTIR results showed that there was an alkaloid
compound content in the presence of functional groups which were obtained
C-H, C=0, C-0, N-H and aromatic C-H which are characteristics of alkaloid
compounds and the total alkaloid content was obtained 5,645 % (g/59).
Conclusion: Jatropha curcas leaf extract (Jatropha curcas L) using FTIR
analysis showed the content of alkaloid compounds and the total alkaloid
content obtained was 5,645 % (g/59).

Keywords: Alkaloids, Jatropha leaf, FTIR

PENDAHULUAN

Negara yang beriklim tropis umumnya memiliki keanekaragaman hayati yang berlimpah.
Indonesia salah satu negara dengan iklim tropis dan kondisi geografis sehingga mendukung
beragam tanaman tumbuh subur. Tumbuhan kurang lebih sebanyak 30.000 jenis, tumbuhan yang
memiliki khasiat obat sebanyak 7.000 dan 2.500 tanaman obat (Jumiarni & Komalasari, 2017).
Penggunaan tanaman berkhasiat obat sudah banyak digunakan secara turun-temurun yang sudah
diwariskan dari generasi ke generasi oleh masyarakat luas sebagai alternatif pengobatan untuk
menaggulangi permasalahan kesehatan (Bobsaid,2018).

Tanaman jarak pagar (Jarropha Curcas L) salah satu tanaman yang memiliki potensi
khasiat obat. Setiap bagian dari tanaman jarak pagar memiliki khasiat sebagai obat alami mulai
dari daun, biji, buah, dan getah. Tanaman ini digunakan oleh masyarakat khususnya suatu daerah
yang ada di Kalimantan Selatan untuk mengatasi pendarahan. Secara empiris memanfaatkan daun
jarak pagar untuk memperlancar proses persalinan dengan cara direbus dan diminum ke ibu
hamil yang mendekati proses persalinan dan untuk mencegah terjadinya pendarahan setelah
melahirkan. Bisa mengobati penyakit lainnya seperti infeksi luka, penyakit kulit, batuk, dan
masuk angin (Sarimole & Martosupono, Martanto Semangun, 2014).

Menurut penelitian (Adinata et al.,, 2013) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun jarak
pagar mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid/terpenoid. Alkaloid
mempunyai turunan dari asam amino triptofan yang menghasilkan indol alkaloid. Kelas tanaman
yang penting dari indol alkaloid adalah erigot alkaloid (erigotamin, erigokristin). Erigot alkaloid
dalam medis bertujuan untuk memicu kontraksi pada uterus dan mengontrol pendarahan pada
saat melahirkan (Nora & Seprianto, 2017). Senyawa alkaloid pada daun jarak pagar juga
berpotensi sebagai antibakteri yang dilakukan uji terhadap bakteri Escherichia coli (Guranda,
2016).

Melihat manfaat dari senyawa alkaloid maka dilakukan kajian ilmiah yang lebih untuk
mengidentifikasi profil senyawa alkaloid dan kadar alkaloid total pada daun jarak pagar. Proses
identifikasi dilakukan dengan memisahkan senyawa alkaloid dari proses asam basa, lalu
dilakukan karakterisasi senyawa alkaloid dengan instrumen FTIR. FTIR merupakan metode
dengan menganalisis gugus fungsi dari suatu senyawa hasil dari absorbansi inframerah terhadap
suatu senyawa (Sjahfirdi et al., 2015) dan selanjutnya dilakukan penetapan kadar alkaloid total.
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Berdasarkan hal diatas peneliti ingin meneliti mengkarakterisasi senyawa alkaloid dengan
instrumen FTIR dan penetapan kadar alkaloid total pada ekstrak daun jarak pagar (Jarropha
Curcas.L).

METODE
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode true eksperimental
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi gugus fungsi alkaloid
dari hasil FTIR dan analisis kuantitatif untuk menentukan kadar alkaloid total.

Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun jarak pagar (Jatropah Curcas L) yang
segar

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas kimia (herman), toples kaca,
gunting, timbangan analitik (shimazu), silika GF254, sinar UV, chamber (pyrex), hotplate
(cimarec), rotary evaoiratir, waterbath, kertas saring, kain panel, cawan penguap, pipet volume,
pipet tetes, tabung reaksi (pyrex), rak tabung reaksi (herma dan pyrex), pipa kapiler, batang
pengaduk, sendok tanduk, corong (pyrex), kaca arloji, labu takar, dan seperangkat alat
spektrofotometri UV-Vis, dan spektrofotometer FTIR.

Bahan utama pada penlitian ini yaitu daun jarak pagar (Jatropha Curcas.L). bahan kimia
yang digunakan dalam penlitian ini antara lain etanol 96%, kloroform, n-heksan, metanol, etil-
asetat, aquadest, kafein, pereaksi dragendorff, pereaksi wagner, dan pereaksi Mayer.

Prosedur Kerja
1) Pengolahan Sampel
Sampel daun jarak pagar (Jatropha Curcas L) yang sudah dipanen dibersihkan dari
pengotor atau benda asing yang menempel dengan air bersih yang mengalir sebanyak 2
kali pencucian sampai bersih. Lalu dilakukan proses perajangan untuk memperkecil dan
memperluas permukaan agar mempercepat proses pengeringan. Sampel dikeringkan
secara alami menggunakan matahari langsung dengan ditutupi kain berwarna hitam
untuk mencegah kerusakan pada kandungan senyawa metabolit sekunder dan mencegah
kontaminasi dari benda asing (Mukhriani,2014).
2) Pembuatan ekstrak
Timbang simplisia daun jarak pagar (Jatropha Curcas.L) sebanyak 75 gram
dimasukan ke dalam toples kaca, kemudian melalui proses ekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 500 ml sampai terendam setinggi +
2-3 cm diatas permukaan simplisia serbuk kering. Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam
dengan sesekali pengadukan agar simplisia dan pelarut tercampur merata. Pada proses
maserasi dilakukan remaserasi (pergantian pelarut secara berkala) sebanyak 3 kali
pergantian pelarut. Kemudian simplisia disaring agar dapat diperoleh filtrat, filtrat yang
dihasilkan dari penyaringan diuapkan dengan watherbath pada suhu 50°C sampai
diperoleh ekstrak kental. Lalu, hitung rendemen ekstrak.

Bobot Ekstrak Akhir (g)
Bobot Serbuk Simplisia (g)
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3) Pemisahan Alkaloid

Ekstrak daun jarak pagar (Jatropha Curcas.L) dilakukan proses penggaraman dengan
penambanhan HCL 2 M sampai terbentuk endapan dengan pH 3, tambahkan dengan
pelarut klorofom sebanyak 5 ml untuk diekstraksi setelah itu ditambahkan NH4sOH
hingga pH 10 dan diekstraksi kembali dengan klorofom kemudian dipekatkan (Vatara,
2018).

Bobot sampel (g)

0,
Bobot Ekstrak (g) x 100%

% Rendemen =

4) Analisis Kualitatif
a. Deteksi senyawa Alkaloid

Sebanyak 1 ml ekstrak daun jarak pagar (Jatropha Curcas .L) tambahakan HCL
2N dan 9 ml aquadest. HCL 2N memiliki tujuan untuk menarik senyawa alkaloid dari
dalam simplisia hingga meningkatkannya daya larut alkaloid yang bersifat basa
hingga terbentuk garam. Kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit,
didinginkan dan disaring. Lalu, mengisi hasil filtrat pada 3 buah sampel kedalam
tabung reaksi untuk dilakukan uji warna dengan pereaksi yang berbeda.

Tabung reaksi yang pertama ambil filtrat sebanyak 3 tetes tambahkan 2 tetes
pereaksi Mayer akan menghasilkan warna endapan puth atau kuning. Kemudain,
tabung reaksi yang kedua ambil filtrat sebanyak 3 tetes tambahkan 2 tetes pereaksi
wagner akan mengahasilkan warna wendapan coklat-hitam. Selanjutnya, tabung
reaksi ke tiga diambil filtrat sebanyak 3 tetes tambahkan 2 tetes dragendroff
menghasilkan warna endapan merah bata. Hasil dinyatakan positif alkaloid apabila
terbentuk endapan minimal dua atau tiga dari tiga percobaan diatas (Nurhayati dkk,
2020).

5) Deteksi Alkaloid Dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
a) Deteksi Alkaloid Dengan Metode KLT
(1) Pemilihan Fase Diam
Fase diam untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid yaitu dengan
menggunakan silika gel GF 245 dengan panjang 8 x 2 cm. Sebelum digunakan plat
KLT dipanaskan terlebih dahulu dalam oven selama 30 menit pada suhu 100°C
(Rafi et al., 2013).
(2) Pemilihan Fase Gerak
Fase gerak dapat menggunakan eluen tunggal maupun campuran.
Penggunaan eluen campuran digunakan biasanya agar pemisahan analat dalam
sampel meningkat hingga mendapatkan hasil identifikasi yang baik (Rafi et al,
2013). Pada penelitian ini menggunakan eluen klorofom: etil asetat (9:2)
(3) Aplikasi Sampel
Sampel ditempatkan ke plat KLT adalah aspek kritis pada teknis KLT. Ada dua
metode yang dapat digunakan yaitu dengan cara spot dan pita. Pada penlitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan pengamatan spot dikarenakan memilik kelebihan
yang tidak memerlukan automatisasi, ekonomis, dan hemat waktu (Rafi et. al, 2013).
(4) Pengembangan Plat KLT
Pada umumnya sebelum dilakukan pengembangan, dilakukan penjenuhan
terlebih dahulu supaya fase gerak eluen dan komponen lancar selama elusi (Rafi., el
al, 2013).
6) Analisis dengan spektroskopi inframerah (FTIR)
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Ektrak klorofom diidentifikasi menggunakan alat spektrokopi inframerah (FTIR).

Isolat diteteskan pada pellet KBr, lalu dikeringkan dan dianalisis dengan alat spektroskopi
inframerah (FTIR) dengan rentang gelombang 4000-400 cm-1.
7) Analisis Kuantitatif

1) Penyiapan Larutan

a)

b)

d)

g)

Pembuatan Larutan Baku Induk Kafein 1000 ppm

Kafein ditimbang sebanyak 25 mg masukan ke dalam labu takar 250 ml
dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi
1000 ppm (Tuldjanah et al., 2022).
Pembuatan Larutan Baku Standar Kafein 100 ppm

Larutan baku induk dipipet sebanyak 2,5 ml dimasukan ke dalam labu ukur
25 ml tambahkan dengan etanol 96% sampai garis batas dan dikocok perlahan
sampai homogen sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm (Tuldjanah et al., 2022).
Pembuatan Larutan Pereaksi Bromocresol Green (BCG)

Timbang bromacresol green sebanyak 30 mg lalu dilarutkan dengan 1,5 ml
NaOH 2 N dan 2,5 ml aquadest dalam 250 ml labu ukur. kemudian tambahkan
aquadest sampai tanda batas lalu kocok hingga homogen.
Pembuatan Larutan Dapar Fosfat PH 4,7

Timbang Natrium Fosfat 2M (17,9 gram Na;HPO, dalam 250 ml aquadest)
dengan asam sitrat 0,2 M (10,5 gram asam sitrat dalam 250 ml aquadest) hingga
menghasilkan pH 4,7.
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kafein

Menentukan panjang gelombang larutan kafein dapat diperoleh dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada rentang panjang gelombang 200-400
nm. Panjang gelombang yang diperoleh yaitu 290 nm, hasil panjang gelombang
tersebut digunakan sebagai pengukur serapan (absorbansi) dari sampel ekstrak daun
jarak pagar (Jatropha Curcas.L).
Pembuatan Kurva Standar Kafein

. larutan standar kafein 100 ppm diencerkan standar mulai dari 4,6,8, 10 dan
12 ppm larutan standar lalu dimasukan ke dalam labu takar 10 ml tambahkan etanol
96% hingga sampai batas. Panjang serapan gelombang 294 nm.
Penentuan Kadar Alkaloid Total Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas.L)

Pipet sebanyak 2,5 ml ekstrak daun jarak pagar (Jatropha Curcas .L) dari
larutan baku 100 ppm lalu tambahkan larutan dapar fosfat dan larutan BCG masing-
masing 5 ml ke dalam labu takar 25 ml tambahkan etanol 96% sampai batas dikocok
perlahan hingga homogen. Kemudaian dilakukan ektraksi dengan kloroform
sebanyak 3 kali menggunakan vortex. Fase kloroform diambil diencerkan sebanyak 1
ml dengan konsntrasi 10 ppm masukan ke dalam labu ukur 10 ml dan tambahkan
kloroform sampai tanda batas lalu kocok hingga homogen. Kemudian dilakukan
pengukuran menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum 294 nm yang diperoleh. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali replikasi
(Tuldjanah et al,, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Dari hasil pengujian identifikasi alkaloid menggunakan pereaksi deteksi alkaloid
didapatkan pada tabel 1

Tabel 1 Hasil Uji Warna Identifikasi Alkaloid

Pereaksi Gambar Hasil Deskripsi
Sebelum * Hijau
direaksikan Jernih
Dragendroff ) + Endapan
Merah
Bata
Mayer + Endapan
Putih
Wagner ' ‘ . + Endapan
. ' Hitam

Sumber: Data Primer, 2023
Keterangan:
a. Simbol positif (+) Menunjukkan hasil yang sesuai dengan literatur
b. Simbol Negatif (-) Menunjukkan hasil reaksi yang tidak sesuai dengan literatur
c. Simbol (*) sampel yang masih belum ditambah pereaksi

Hasil deteksi alkaloid dengan kromatografi lapis tipis menggunakan eluen klorofom: etil
asetar (9:2) diperoleh pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel. 2 Hasil KLT
Nilai Sesudah eluen Sesudah Ket
Rf disempro
tkan
Dragendr
off

Sinar uv uv Sinar

0,6

Jingga Hita  Jingga Jingga

m

Sumber: Data Primer, 2023

Setelah alkaloid dipisahkan selanjutnya dianalisis dengan spektrofotometri FTIR diperiksa
di Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru hasilnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Hasil FTIR

Berdasarkan spektrum FTIR pada terdapat beberapa puncak pada panjang gelombang
dengan hasil identifikasi gugus fungsi isolat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 3. Analisis FTIR

Bilangan Gelombang (cm1) Intensitas Bentuk Kemungkinan
Alkaloid Tabel Korelasi (Pustaka) Pita.  Gugus Fungsi
2800 2800-3000 Kuat Tajam C-N
(Silversetin., dkk 1991)
2250 2250-2100 Lemah Tajam C=0
(Sastrohamidjojo,2013)
1450 1300-2000 Sedang Tajam C-0
(Sastrohamidjojo,2013)
1685 1680-1550 Sedang Tajam N-H
(Sailverstein., dkk 1991)
650 650-1000 Kuat Tajam C-H aromatis
(Creswell,2005)

Sumber : Data primer, 2023
Penetapan Kadar Alkaloid Total

Panjang Gelombang kafein menggunakan konsentrasi 100 ppm diperoleh nilai panjang
gelombang kafein 294 nm.

a. Absorbansi Larutan Baku Kafein
Dari hasil absorbansi larutan baku kafein dengan konsentrasi yang berbeda dapat dilihat

pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4 Absorbansi Larutan Kurva Baku
Konsentras Replikasi Rata-Rata
i I II III Absorbansi
4 0,141 0,142 0,144 0,142

https://ejurnal.unism.ac.id/index.php/jpcs 174




Journal of Pharmaceutical Care and Sciences, E-ISSN: 2828-4828, Vol. 3, No.2, Tahun. 2023
Profil Senyawa Alkaloid Dengan Metode Spektroskopi Inframerah (FTIR) Dan...

6 0,204 0,209 0,210 0,207
8 0,263 0,264 0,267 0,264
10 0,311 0,314 0,316 0,313
12 0,393 0,399 0,405 0,399

Sumber: Data Primer, 2023

a. Kurva Baku Kafein
Hasil absorbansi yang sudah dirata-ratakan kemudian dibuat dalam bentuk kurva yang
dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.

KURVA BAKU KAFEIN

& Rata-rata Linear (Rata-rata)
0,5
0,399

0,4 y =0,031x + 0,017
g 0
< 0,3
[an]
[a'
Q0,2
[aa]
<

0,1

0
0 2 4 6 8 10 12 14

KONSENTRASI (PPM)

Gambar 2. Kurva baku kafein

b. Penetapan Kadar Alkaloid
Absorbansi pada sampel ektrak daun jarak pagar dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Absorbansi Sampel

Replikasi Absorbansi
I 0,190
1 0,192
I 0,196
Rata-rata 0,192

Sumber: Data Primer 2023

Nilai rata-rata absorbansi kadar alkaloid total sebesar 0,192 lalu dihitung
menggunakan rumus y = 0,031x + 0,017 sehingga diperoleh kadar alkaloid sebesar 5,645 %

(g/58).

Pembahasan

Proses yang dilakukan mulai dari pengolahan simplisia daun jarak pagar dari panen daun
segar sebanyak 200 gram sampai pengeringan hingga diperoleh sebanyak 75 gram simplisia
dengan kadar susut pengeringan 0,62%. Hal ini memenuhi syarat bahwa untuk simplisia memiliki
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kadar susut pengeringan tidak lebih dari 10% untuk mencegah terjadinya pertumbuhan jamur
atau kapang yang dapat merusak kualitas dari simplisia (BPOM, 2014). Simplisia yang sudah
kering selanjutnya dihaluskan menggunakan blender yang bertujuan untuk memperluas
permukaan simplisia sehingga senyawa metabolit sekunder bisa ditarik dengan maksimal. lalu
dilanjutkan dengan ekstraski menggunakan metode maserasi selama 3 x 24 jam.

Metode maserasi dipilih karena metode ekstraksi yang sederhana tanpa pemanasan atau
sering dikenal dengan ekstraksi dingin dan cocok untuk senyawa yang tidak tahan panas seperti
senyawa alkaloid. Dengan demikian metode ini membutuhkan pengadukan berulang agar
mempercepat waktu larut dalam mengekstraksi dan terjadi keseimbangan antara pelarut di luar
sel dan di dalam sel pada sampel. Ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebihan
terjaminnya zat aktif yang terkandung tidak mudah rusak (Chairunnisa et al., 2019).

Selama proses maserasi atau perendaman pada simplisia terjadi pemecahan dinding sel dan
membran sel diakibatkan dari perbedaan konsntrasi antara luar sel dengan bagian dalam sel
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut
organik yang digunakan (Handoyo, 2020). Maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak
500 ml dengan 3 kali remaserasi total yang digunakan sebanyak 1,5 liter dengan waktu selama 72
jam, penggunaan pelarut etanol 96% karena mempunyai polaritas yang tinggi sehingga
mengekstraksi bahan lebih banyak dibandingkan dengan etanol konsentrasi rendah dan waktu
maserasi selama 72 jam agar penarikan senyawa lebih optimal serta ekstrak kental yang
diperoleh lebih banyak (Amini et al.,, 2019). Setelah proses maserasi sudah selesai dilanjutkan
proses penguapan.

Proses penguapan menggunakan waterbath dengan suhu 40 2C yang bertujuan untuk
menghilangkan pelarut sehingga hanya diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental daun jarak pagar
yang diperoleh sebanyak 15 gram dan rendemen diperoleh 20%. Pengukuran rendemen ini
dilakukan dengan membandingkan massa ekstrak kering (gr) dengan massa awal bahan sebelum
ekstraksi (gr). Perhitungan randemen untuk mengetahui presentase jumlah sampel yang tersisa
hasil ekstraksi dan mengetahui tingkat keefektifitas dari proses yang dihasilkan. Semakin besar
nilai rendemen maka nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Syarat rendemen ekstrak
kental tidak kurang dari 10% (Badriyah & Farihah, 2022). Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil
rendemen memenuhi syarat.

Ekstrak kental yang diperoleh dari hasil penguapan selanjutnya dilakukan uji identifikasi
skrining fitokimia dengan 3 pereaksi warna yaitu dragendrof, wagner dan mayer. Hasil
identifikasi uji warna dilakukan dengan 3 tabung reaksi yang berisi sampel menambahkan
pereaksi yang berbeda sebanyak 3 tetes setiap tabung reaksi. Hasil yang didapat dari ketiga
pereaksi dinyatakan positif mengandung alkaloid yang ditandai dengan adanya endapan.

[:Ij * K:[Hgl] — ¢+ K[Hgl]
. g

N
K
Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 3. Reaksi Uji Mayer

Senyawa alkaloid pada uji mayer dilakukan dengan cara pengambilan ekstrak sebanyak 2
ml ditambahkan wagner sebanyak 3 tetes dinyatakan positif ditandai terbentuknya endapan
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berwarna putih karena terjadi nitrogen alkaloid bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium
tetraiodomerkurat(Il) sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap
(Marliana et al., 2005).

Uji wagner dengan pengambilan sampel sebanyak 2 ml ditambahkan pereaksi wagner
ditandai positif alkaloid terbentuknya endapan hitam berwarna coklat. Endapan tersebut
adalah kalium-alkaloid. Pada uji wagner ion logam K+ akan membentuk ikatan kovalen
koordinat dengan nitrogen pada alkaloid hingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang
mengendap.(Marliana et al,, 2005)

N N
X —

Kalium- Alkaload
endapan

Gambar 4. Reaksi Uji Dragendroff

Pada uji alkaloid pengambilan sampel ekstrak 2 ml ditambahkan sebanyak 3 tetes
pereaksi dragendroff positif alkaloid bila ditandai dengan terbentuknya endapan merah
bata. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pada uji pereaksi dragendroff terjadi reaksi
nitrogen yang digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion logam K+
hingga terbentuknya endapan warna jingga atau merah bata (Marliana et al., 2005).

Berdasarkan litelatur hasil tersebut positif mengandung alkaloid yang mana sampel
ektrak kental daun jarak pagar mengandung senyawa alkaloid dengan ditandai dragendorf
berubah menjadi endapan merah bata, mayer berubah warna menjadi endapan putih dan
wagner berubah warna adanya endapan berwarna hitam.

Identifikasi pemisahan senyawa alkaloid dengan kromatografi lapis tipis berdasarkan
perbedaan dua fase gerak. Fase diam menggunakan plat silika gel GF UV 254 dengan ukuran
7 x 1,5 cm yang memiliki sifat polar sebelum digunakan diaktifkan terlebih dahulu dalam
oven dengan suhu 110 °C selama 30 menit akan diperoleh silica gel aktif yang baik,
sedangkan fase gerak menggunakan eluen yang memiliki sifat polar yaitu menggunakan
campuran klorofom : etil asetat (9:2) hingga diperoleh spot tunggal berwarna jingga sedikit
pudar yang positif senyawa alkaloid pada nilai Rf 0,6. Identifikasi alkaloid dengan
kromatografi lapis tipis dinyatakan positif alkaloid dengan adanya spot berwarna jingga
pada sinar tampak dan pada saat disemprot dengan reaksi dragendrof akan berlatar
belakang warna kuning pada sinar tampak (Harbone,1996).

Senyawa alkaloid memiliki sifat basa yang disebabkan oleh ikatan nitrogen sehingga
pada proses pemisahannya dilakukan dengan mengubahnya pada pH tertentu yang dikenal
dengan metode cair-cair secara asam basa. Metode cair-cair untuk memisahkan komponen
kimia diantara dua fase pelarut yang tidak saling bercampur. Alkaloid yang bebas akan
bersifat sedikit polar sehingga dapat larut dalam kloroform. Digunakan pelarut kloroform
karena memiliki daya larut alkaloid yang besar dibandingkan pelarut lain (Rustiah, 2014).

Senyawa alkaloid pada sampel ekstrak melalui proses pengasaman dengan
ditambahkan asam klorida sampai pH 3 akan terbentuk endapan yang mana perubahan
tersebut disebabkan ikatan garam menjadi alkaloid bebas. Pengasaman tersebut bertujuan
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untuk menarik alkaloid dan terbentuknya garam alkaloid amina serta memperbesar
kelarutan alkaloid (Franyoto et al., n.d.). Setelah dilakukan pengasaman yang menghasilkan
garam alkaloid akan dibasakan kembali dengan menggunakan pelarut ammoniak sampai
pH 10 untuk menghidrolisis garam alkaloid menjadi senyawa alkaloid basa bebas. Lalu
dilakukan penguapan dan diperoleh rendemen sebanyak 0,4% kemudian dilakukan
pengujian FTIR.

Pengujian FTIR bertujuan untuk mengetahui gugus fungsi suatu senyawa yang
terdapat pada sampel dengan spektrum yang sesuai hasil yang akan diperoleh difraktogram
hubungan antara bilangan gelombang dengan intensitas (Satriawan MB & Ilmiati Illing,
2017) Analisis gugus fungsi alkaloid yang terdapat pada daun jarak pagar dengan pengujian
FTIR diperoleh 5 spot dengan aromati pada gelombang 265 nm yang memiliki karakteristik
yang sedikit sama dengan senyawa alkaloid. Interpertasi spectram FTIR yaitu pada bilangan
gelombang 2800, 2250, 1450, 1685, dan 650 dengan kemungkinan gugus fungsi C-H, C=0,
C-0, N-H dan C-H aromatis dengan karakterisitk gugus fungsi ikatan rangkap terkonjugasi.
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Gambar 5. Analisis Hasil FTIR

Kadar total alkaloid diidentifikasi menggunakan alat spektrofotometri UV- Vis
menghasilkan absorbansi dari beberapa konsentrasi larutan standar atau sampel. Larutan
baku yang digunakan yaitu kafein konsentrasi 100 ppm dengan mengukur panjang
gelombang pada rentan 200-400 nm, Panjang gelombang yang diperolah yaitu 294 nm.
Larutan kafein dibuat dengan konsentrasi yang berbeda yaitu mulai dari konsntrasi 4 ppm,
6 ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 12 ppm lalu diukur absorbansinya menggunakan Panjang
gelombang 294 nm dan tiga kali replikasi. Hasil rata-rata yang diperoleh dari masing-
masing konsentrasi yaitu 4 ppm 0,142, 6 ppm 0,207, 8 ppm 0,264, 10 ppm 0,313 dan 12
ppm 0,399. Berdasarkan hasil kurva baku sandar larutan kafein yang diperoleh
menunjukan berbanding lurus dengan nilai absorbansi yang dinyatakan bahwa jika
semakin tinggi konsentrasi larutan baku maka akan semakin tinggi juga nilai absorbansinya
(Wahyuni & Marpaung, 2020).
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Pengukuran kurva baku standar diperoleh persamaan regresi linier kafein y = 0,031x
+ 0,017 yang mana y adalah serapan (absorbansi) dan x sebagai konsentrasi sampel dengan
nilai kuadrat korelasi (R2) 0,9919. Nilai RZ mendekati 1 dinyatakan bahwa hubungan antara
konsntrasi ekstrak dengan absorbansinya sangat kuat dan membentuk kurva baku liner
yang berbanding lurus (Wahyuni & Marpaung, 2020). Hal ini menunjukan persamaan
regrasi yang diperoleh dapat digunakan untuk menghitung kadar alkaloid total pada
ekstrak daun jarak pagar.

Penetapan kadar alkaloid total pada ekstrak daun jarak pagar dengan alat
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 294 nm dengan tiga kali
replikasi. Sebelum dilakukan pengujian ekstrak daun jarak pagar direaksikan dengan dapar
fosfat pH 4,7 dengan ini alkaloid akan mengalami terprotonasi oleh asam lemah sehingga
memberikan hasil optimum saat BCG bereaksi dengan alkaloid. selanjutnya ditambahkan
dengan larutan Bromcresol Green (BCG), dimana BGC memiliki prinsip sebagai pembentuk
kompleks antara alkaloid dengan reagen BCG yang membentuk senyawa warna kuning
(Hukmiyah, 2018). Komplesk senyawa yang berwarna kuning terbentuk karena kombinasi
dari BCG dan ion garam yang terbentuk oleh reaksi antara alkaloid dan ion aromatic pada
pH asam (Kadarwenny,2017). Setelah kompleks terbentuk dilakukan ekstraksi dengan
klorofom yang bertujuan untuk menarik aromati alkaloid yang sudah bebas dari garamnya.

Kadar alkaloid total daun jarak agar dilakukan sebanyak 3 kali replikasi untuk
meningkatkan hasil ketelitian terhadap hasil yang diperoleh. Hasil yang diperoleh pada
replikasi yang pertama 0,190, kedua 0,192 dan ke tiga 0,196 hingga diperoleh nilai rata-rata
absorbansi 0,192. Setelah diperoleh hasil rata-rata kemudian dimasukan ke dalam
persamaan liner dengan rumus y = 0,031x + 0,017 untuk mengetahui kadar alkaloid total.
Persamaan liner setelah dilakukan perhitungan diperoleh kadar alkaloid total sebesar 5,645
% (g/5g). Dibandingkan dengan dengan kadar alkaloid total yang terdapat pada ekstrak
etanol daun pepaya diperoleh sebanyak 26,115% (g/5g) (Nugrahani et al., 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan gugus fungsi C-H, C=0,
C-0, N-H dan C-H aromatis yang memiliki karakteristik senyawa alkaloid yang mirip
dengan golongan alkaloid dengan gugus fungsi aromatic dan C-O yang berada di luar
struktur induk. Kadar alkaloid dengan ekstrak kental sebanyak 5 gram dihasilkan kadar
alkaloid sebanyak 5,645 % (g/5g).
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